
 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 



 

 

Lampiran 1. Pedoman Observasi dan Wawancara  

A. PEDOMAN OBSERVASI 

         Dalam melakukan penelitian ini, penulis juga menggunakan 

pedoman observasi yang disusun dengan bertujuan mempermudah saat 

melakukan penelitian. Pedoman observasi mengenai “Analisis Terhadap 

Tradisi Mimala’ di Polewali Mandar dalam Bingkai Teologi Ekologi” sebagai 

berikut: 

1. Mengamati lingkungan sosial masyarakat suku Patte 

2. Mengamati pelaksanaan ritual Mimala’ (jika ada. 

3.  Mengamati lingkungan fisik tempat pelaksanaan ritual 

4.  Mengamati alat dan bahan yang digunakan dalam ritual (jika 

ada) 

5. Mengamati pembersihkan, perayaan, makna yang 

diinterpretasikan oleh masyarakat. 

  

B. PEDOMAN WAWANCARA  

         Dalam melakukan penelitian ini, penulis juga menggunakan 

pedoman wawancara yang disusun dengan bertujuan mempermudah saat 

melakukan penelitian. Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengkaji interaksi antara tradisi Mimala’ dan ajaran agama yang dianut 

masyarakat pattae. Pedomen wawancara mengenai “Analisis Terhadap 



 

 

Tradisi Mimala’ suku Pattae di Polewali Mandar dalam Bingkai Teologi 

Ekologi” sebagai berikut: 

Pedoman  Wawancara Dengan Tokoh Adat 

1. Apa arti  tradisi Mimala’? 

2. Bagaimana proses dan makna dari tradisi Mimala’ bagi masyarat ? 

3. Apa dampak yang terjadi setelah melakukan tradisi Mimala’? 

4. Apa peran anda dalam pelestarian tradisi Mimala’? 

5. Bagaimana tradisi Mimala’ berkaitan dengan alam dan lingkungan 

sekitar? 

6.  Bagaimana nilai-nilai dalam tradisi mimala’  berkontribusi terhadap 

pengembangan ekologi? 

7. Apakah alam itu bisa di sebut keluarga atau saudara? 

8. Nilai-nilai teologi apa yang terkandung dalam tradisi Mimala’? 

 

Pedoman Wawancara Dengan Tokoh Masyarakat 

1. Apakah arti tradisi Mimala’? 

2. Apa pentignya tradisi Mimala’ bagi masyarat ? 

3. Apa dampak yang terjadi setelah melakukan tradisi Mimala’? 

4. Bagaimana tradisi Mimala’ berkaitan dengan alam dan lingkungan 

sekitar? 

5. nilai-nilai dalam tradisi mimala’  berkontribusi terhadap 

pengembangan ekologi? 



 

 

6.  Apakah alam itu bisa di sebut keluarga atau saudara? 

7. Nilai-nilai teologi apa yang terkandung dalam tradisi Mimala’? 

 

Pedoman wawancara Dengan Mayarakat Umum 

1. Menurut anda Apa arti dari tradisi  Mimala’  dalam Suku Pattae’? 

2. Apa makna dan pentignya tradisi Mimala’ bagi masyarat ? 

3. Dimana ritual ini biasa dilakukan?  

4. Apa dampak yang terjadi jika tradisi Mimala’ tidak dilakukan?  

5. Nilai-nilai teologi apa yang terkandung dalam tradisi Mimala’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Rekapan Hasil Wawancara 

Nama: Rarrong 

Tanggal wawancara : 12 November 2024 

No Daftar Pertanyaan kepada 

Tokoh adat  

 

Jawaban Informan 

1 Apakah arti nama Mimala’ tradisi Mimala’ adalah ritual adat 

yang sangat penting dalam 

kehidupan masyarakat Suku Pattae, 

yang merupakan salah satu suku di 

Kabupaten Polewali Mandar, 

Sulawesi Barat. Tradisi ini berakar 

pada keyakinan dan praktik budaya 

yang sudah ada sejak lama, berkaitan 

erat dengan kehidupan masyarakat 

yang memiliki hubungan spiritual 

yang kuat dengan alam dan leluhur 

mereka 

2 Bagaimana proses dan makna 

dari tradisi Mimala’ bagi 

masyarat ? 

 

Tradisi mimala’  biasa dilakukan  pada 

waktu pertanian mulai membaik dan 

setelah melewati tahun  sebagai 

bentuk ucapan syukur, serta juga 



 

 

dilakukan saat ada bencana sebagai 

bentuk menolak bala. 

3 Apa dampak yang terjadi 

setelah melakukan tradisi 

Mimala’? 

 

 Ya adapun dampak setelah dilakukan 

tradisi mimala’ yaitu memperoleh 

keberhasilan panen, kesehatan, 

maupun keselamatan sesuai apa yang 

didoakan. 

4  Apa peran anda dalam 

pelestarian tradisi Mimala’? 

Ya adapu peran saya tokoh adat 

dalam hal ini adalah memimpin doa-

doa dan menyampaikan pesan 

kepada roh leluhur, serta mengajak 

masyarakat untuk memohon berkah 

dan perlindungan dari Tuhan dan 

alam. Dengan  simbolisme dalam 

penggunaan bahan-bahan ritual, 

seperti pisang, beras, kelapa, dan 

ayam yang dianggap sebagai simbol 



 

 

dari keseimbangan alam. 

5 Bagaimana tradisi Mimala’ 

berkaitan dengan alam dan 

lingkungan sekitar? 

 

Menurut saya Tradisi mimala’ 

sesunggunya mencerminkan 

pandangan bahwa alam adalah 

ciptaan Tuhan yang harus dihormati 

dan dilindungi. Maka dari itu, 

masyarakat Suku Pattae menganggap 

alam sebagai entitas yang memiliki 

kekuatan spiritual yang tidak bisa 

dipisahkan dari kehidupan manusia. 

Alam dipandang sebagai bagian dari 

ciptaan Tuhan yang harus dihargai 

dan dijaga agar tetap memberikan 

keberkahan bagi umat manusia. 

6 Apakah alam itu bisa di sebut 

keluarga atau saudara? 

Ya kalau saya itu Alam bisa dianggap 

sebagai "saudara" dalam maksudnya 

bahwa kita manusia merupakan 

bagian dari ekosistem yang lebih 

besar. Karena Manusia hidup 

bersama dengan makhluk hidup 



 

 

lainnya di bumi, seperti tumbuhan, 

hewan, dan berbagai organisme 

lainnya. Dalam konteks ini, alam 

bukan hanya sesuatu yang kita 

manfaatkan, tetapi juga sesuatu yang 

memberi kehidupan dan 

keseimbangan, sehingga kita memiliki 

hubungan yang saling bergantung 

 

7  Menurut anda Nilai-nilai 

teologi apa yang terkandung 

dalam tradisi Mimala’? 

 

Ya kalau saya itu nilai-nilai teologi 

ekologi yang ada dalam Mimala’ 

seperti penghormatan terhadap 

keberagaman alam, kesetaraan antara 

manusia dan alam, serta pengakuan 

bahwa manusia memiliki peran 

sebagai penjaga alam, bukan sebagai 

penguasa alam.  

 

 

 

 



 

 

Nama : Marten Pasau 

Tanggal wawancara: 12 November 2024 

No Daftar Pertanyaan kepada 

tokoh masyarakat 

 

Jawaban Informan 

1 Apakah arti nama Mimala’ Ya menurut saya Mimala’ adalah 

ritual yang dilakukan suku Pattae’ 

sebagai bentuk penghormatan dan 

pemanjatan doa kepada Tuhan yang 

dianggap memiliki kekuatan untuk 

menjaga keseimbangan alam dan 

kehidupan. 

2 Bagaimana proses dan makna 

dari tradisi Mimala’ bagi 

masyarat ? 

 

Makna dari ritual Mimala’ tidak 

hanya sekadar sebagai upacara 

keagamaan, tetapi juga mengandung 

pesan moral dan spritual yang 

mendalam. Tradisi ini mengajarkan 

tentang pentingnya menjaga 

hubungan harmonis antara manusia, 

alam dan Tuhan. tradisi Mimala’ 

berfungsi sebagai wahana untuk 

menjaga kelestarian alam dan 

menghormati ekosistem yang ada 



 

 

 

3 Apa dampak yang terjadi 

setelah melakukan tradisi 

Mimala’? 

 

 Ya kalau pertanyaan itu, dampak 

setelah dilakukan tradisi mimala’ 

yaitu memperoleh keberhasilan 

panen, kesehatan, maupun 

keselamatan sesuai apa yang 

didoakan 

4 Bagaimana tradisi Mimala’ 

berkaitan dengan alam dan 

lingkungan sekitar? 

 

Menurut saya Ritual Mimala’ 

memuat hubungan spiritual yang 

mendalam antara manusia dan alam. 

Doa dan persembahan yang 

diberikan selama upacara 

merupakan bentuk pengakuan 

terhadap kekuatan Tuhan dan roh-

roh leluhur yang dianggap memiliki 

pengaruh terhadap kesejahteraan 

alam dan kehidupan manusia. 



 

 

5 Apakah alam itu bisa di sebut 

keluarga atau saudara? 

Ya kalau saya itu Alam bisa 

dianggap sebagai saudara 

maksudnya bahwa kita manusia 

merupakan bagian dari ekosistem 

yang lebih besar. Karena Manusia 

hidup bersama dengan makhluk 

hidup lainnya di bumi, seperti 

tumbuhan, hewan, dan berbagai 

organisme lainnya., alam bukan 

hanya sesuatu yang kita manfaatkan, 

tetapi juga sesuatu yang memberi 

kehidupan dan keseimbangan, 

sehingga kita memiliki hubungan 

yang saling bergantung 

 



 

 

6  Menurut anda Nilai-nilai 

teologi apa yang terkandung 

dalam tradisi Mimala’? 

 

Ya kalau saya itu nilai-nilai teologi 

ekologi seperti Doa dan 

persembahan yang diberikan selama 

upacara merupakan bentuk 

pengakuan terhadap kekuatan 

Tuhan dan roh-roh leluhur yang 

dianggap memiliki pengaruh 

terhadap kesejahteraan alam dan 

kehidupan manusia.  



 

 

No  Daftar Pertanyaan 

kepada tokoh 

masyarakat 

Nama: Rotto 

Tanggal 

wawancara: 13 

Nov 2024 

Jawaban 

1 Apa arti dari 

mimala’ 

Ya menurut saya Mimala’ 

adalah ritual yang dilakukan 

sebagai bentuk penghormatan 

dan pemanjatan doa kepada 

Tuhan yang dianggap 

memiliki kekuatan untuk 

menjaga keseimbangan alam 

dan kehidupan. Makanya itu  

sangat bergantung pada alam 

sekitar untuk kelangsungan 

hidup mereka, seperti 

pertanian. 

2 Bagaimana proses 

dan makna dari 

tradisi Mimala’ bagi 

masyarat ? 

 

tradisi mimala’ itu dilakukan 

satu kali setahun. Tradisi 

mimala’  biasa dilakukan  pada 

waktu pertanian mulai 

membaik dan setelah melewati 

tahun  sebagai bentuk ucapan 



 

 

syukur, serta juga dilakukan 

saat ada bencana sebagai 

bentuk menolak bala. 

proses tradisi mimala’ 

dilakukan dalam  berbagai 

simbolisme yang ada, seperti 

penyembelihan hewan untuk 

sesaji, pemotongan tanaman 

tertentu, atau pemberian 

persembahan kepada alam 

3 Apa dampak yang 

terjadi setelah 

melakukan tradisi 

Mimala’? 

 

 Ya kalau pertanyaan itu, 

dampak setelah dilakukan 

tradisi mimala’ yaitu 

memperoleh keberhasilan 

panen, kesehatan, maupun 

keselamatan sesuai apa yang 

didoakan 



 

 

4 Bagaimana tradisi 

Mimala’ berkaitan 

dengan alam dan 

lingkungan 

sekitar? 

 

Menurut saya Ritual Mimala’ 

memuat hubungan spiritual 

yang mendalam antara 

manusia dan alam. Doa dan 

persembahan yang diberikan 

selama upacara merupakan 

bentuk pengakuan terhadap 

kekuatan Tuhan dan roh-roh 

leluhur yang dianggap 

memiliki pengaruh terhadap 

kesejahteraan alam dan 

kehidupan manusia. 

5   Menurut anda 

Nilai-nilai teologi 

apa yang 

terkandung dalam 

tradisi Mimala’? 

 

Ya kalau saya itu nilai-nilai 

teologi ekologi seperti Doa dan 

persembahan yang diberikan 

selama upacara merupakan 

bentuk pengakuan terhadap 

kekuatan Tuhan dan roh-roh 

leluhur yang dianggap 

memiliki pengaruh terhadap 

kesejahteraan alam dan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kehidupan manusia.  


